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Kata Pengantar

Wei de dong Tian,

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa serta bimbingan
Nabi Kongzi atas tersusunnya Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama
Khonghucu dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Kelas VIll Sekolah Menengah
Pertama (SMP) ini, sebagai bagian dari program Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan dan
pengajaran di Indonesia.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Dinas Pendidikan
Nasional yang telah memberi kesempatan kepada peserta didik yang
beragama Khonghucu untuk menerima pendidikan agama sesuai dengan
keimanan mereka di sekolah. Memberi kesempatan kepada penulis
Buku Pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk
berpartisipasi menuangkan ide dalam bentuk buku pelajaran sebagai
panduan dalam proses belajar mengajar. Semoga sumbangsih kami dapat
berguna dan dijadikan inspirasi dalam mengembangkan kreativitas belajar
mengajar bagi guru dan membuat siswa tertarik akan pelajaran agama
Khonghucu.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi jawaban dan pelengkap
atas kebutuhan buku pelajaran agama Khonghucu Kurikulum 2013 khususnya
bagi peserta didik Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan bisa
diterima oleh semua pihak dan dapat membantu peserta didik Kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya yang beragama Khonghucu.

Kami sangat mengharapkan sumbangan saran dan masukan
dari segenap pembaca untuk lebih memperkaya isi dan materi dari buku
ini sehingga dapat lebih berguna bagi perkembangan metode dan teknik
pengajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti.

Kepada semua pihak yang telah membantu hingga terselesainya
Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti
Kurikulum 2013 ini kami mengucapkan terima kasih.

Huang Yi Shang Di, Wei Tian You De
Shanzai.

Tim Penyusun / Penulis
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BAB 1
Tata Bersalam dan
Menghormat

:ﬁﬁ Peta Konsep

—[ Ren (Cinta Kasih)

—[ Yi (Kebenaran)
—[ Lima Kebajikan ]— Z
_( Li (Susila)

~

\.

—[ Zhi (Bijaksana)

Dy

L{ Xin (Dapat Dipercaya)]

Kebajikan

—[ Xiao (Berbakti)

\.

J

—[ Ti (Rendah Hati)

—[ Zhong (Satya)
_[ Delapan Kebajikan ]__(Xin (Dapat Dipercaya)

Li (Susila)

\.

J

\.

J

Yi (Kebenaran)

Lian (Suci Hati)

S A R R B

Chi (Tahu Malu)
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A Fenomena

Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia

Sadarkah kita, bahwa diri kita ini amat istimewa? Lihatlah diri kita
di cermin! Dulu tubuh kita kecil, mungkin agak gendut atau sebaliknya
agak kurus. Lalu bagaimana dengan sekarang? Tumbuh lebih tinggi,
lebih kuat, ada perubahan fisik yang terjadi pada tubuh kita baik laki-
laki maupun perempuan.

Kita menyadari bahwa perubahan fisik yang mencolok mulai terjadi
ketika kita memasuki usia remaja, termasuk saat kita duduk di bangku
Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII.

Fisik jelas tampak terlihat berubah, lalu bagaimana kalau kita coba
menilai dan memeriksa perilaku kita dalam pergaulan?

Sungguh senang kalau orang tua kita dengan penuh bangga
mengatakan, bahwa kita semakin dewasa, sudah mulai mengerti mana
yang baik dan mana yang buruk, perilaku dan sopan santun semakin
terjaga dalam bicara, dan mampu mengekspresikan perasaan jauh
lebih matang dan dewasa.

Para remaja mulai menyadari dirinya memiliki akal budi maupun
hati nurani. Peri kemanusiaan berakar di dalam hati nurani. Memahami
mana yang benar dan mana yang salah berakar pada akal budi.
Bersikap santun kepada yang lebih tua, juga berakar dari benih
kebajikan atau Watak Sejati (Xing), itulah yang bersemayam dalam
nurani tiap remaja. Masalahnya, maukah kita mengembangkannya
atau acuh terhadapnya.

Dalam merenungkan perubahan yang terjadi setelah memasuki usia
remaja di atas, terungkap betapa di dalam kehidupan bermasyarakat,
kita wajib mengembangkan akal-budi dan hati nurani kita.

Di sekolah, tuntunan etika moral religius jauh lebih menekankan
padatanggung jawab sosial. Begitu kita memasuki tahapan pendidikan
di SMP, karakter anak kecil usia sekolah dasar mulai ditinggalkan.
Nilai-nilai kehidupan pribadi mulai dikembangkan. Kesadaran mulai
tumbuh, bahwa hidup itu bukan sekedar hanya mengikuti kepentingan
diri sendiri, tapi juga harus mempertimbangkan kepentingan, hak
dan kewajiban orang lain di sekitar kita. Kebersamaan hidup harus
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dijalin dengan hubungan yang harmonis, dengan mengembangkan
sifat luhur kemanusiaan. Kita bersyukur dalam diri tiap insan, Tian
telah mengaruniakan Firman-Nya, berupa benih kebajikan dalam
Watak Sejati manusia. Ini membuktikan, bahwa tiap manusia dalam
dirinya bersemayam Watak Sejati karunia Firman Tian. Hidup dalam
kebersamaan, wajib disadari adanya saling menjaga hak dan kewajiban
masing-masing, dalam koridor akhlak kebajikan kemanusiaan kita.

Gambar 2.1 Fase pertumbuhan

Sumber: dokumen Kemdikbud

\
Aktivitas Mandiri
v  Berikan pendapat kalian terkait perubahan fisik dan perilaku teman
sebaya kalian di lingkungan tempat kalian tinggal!
\, J

Pendalaman Materi

A. Benih-Benih Kebajikan dalam Diri Manusia

Tuhan Yang Maha Esa telah memberi karunia kepada setiap
umat yang terlahir ke atas dunia ini dengan dibekali watak sejati yang
bersifat baik.

Tuhan dengan segala kesempurnaan-Nya memiliki sifat-sifat
yang wajib kita imani dan hayati di dalam kehidupan, yakni:

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMP kelas VI |
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1. Yuan : Khalik, Pencipta Semesta Alam, Mahakasih,
Prima Causa sekaligus Causa Finalis, Mula dan Akhir

Semuanya. Sifat Yuan ini merupakan kepala dari segala

sifat Baik.

2. Heng : Maha besar, Maha Menjalin/Menembusi, Maha Indah.
Sifat Heng ini merupakan berkumpulnya segala sifat
Indah.

3. Li : Maha Pemberkah, menjadikan tiap pelaku menuai hasil

perbuatannya. Sifat Li ini merupakan sifat Harmonisnya
dengan Kebenaran.

4. Zhen : Maha kuasa. Maha kokoh, Maha abadi hukumnya.
Sifat Zhen merupakan sifat tepat beresnya segala
perkara.

Sifat-sifat Tuhan inilah yang kemudian memercikkan benih-
benih kebajikan dalam diri manusia yang kemudian di dalam diri
manusia menjadi:

« Ren adalah Cinta Kasih
- Yiadalah Kebenaran
- Liadalah Kesusilaan

« Zhi adalah Kebijaksanaan

Kenyataan Tian Yang Maha Sempurna tidak dapat diterima
dengan panca indera, maka kita wajib menumbuhkan Iman atas
karunia yang telah Tian berikan atas hidup manusia tersebut. Sifat-
sifat Tuhan Yang Maha Esa tersebut akan senantiasa hidup dan
berkembang di dalam diri manusia, sehingga menjadi jalinan, jembatan
yang menghubungi manusia dengan Tuhan sebagai pencipta-Nya.

Kebajikan Tuhan yang dipancarkan di dalam diri manusia
akan menjadi Kebajikan Manusia, yang menjadi Nilai-Nilai Luhur
Kemanusiaan. Hal ini telah tersurat di dalam Kitab Mengzi Bab VIA:
16, “Ada kemuliaan Karunia Tuhan dan ada kemuliaan pemberian
manusia. Cinta Kasih, Kebenaran, Satya, Dapat Dipercaya dan Gemar
akan Kebaikan dengan tidak merasa jemu, itulah kemuliaan Karunia
Tuhan Yang Maha Esa. Kedudukan Rajamuda, Menteri, dan Pembesar
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itulah kemuliaan pemberian manusia.”

Didalam Kitab MengziBab VIIA: 21 tersurat: “Yang di dalam Watak
Sejati ialah Cinta Kasih, Kebenaran, Kesusilaan dan Kebijaksanaan.”
Maka menggemilangkan Kebajikan serta mengamalkannya di dalam
kehidupan, itulah tugas suci dan tujuan hidup yang wajib dicapai
tiap insan, seperti tersurat di dalam Kitab Daxue (Ajaran Besar), Bab
Utama: 1, “Adapun Jalan Suci yang dibawakan Ajaran Besar itu ialah
menggemilangkan Kebajikan Yang Bercahaya, Mengasihi Rakyat dan
Berhenti pada Puncak Kebaikan.”

Jadi Ajaran Besar atau ajaran agama itu ialah membimbing
manusia dalam menumbuhkan, mengembangkan benih-benih
Kebajikan yang hidup di dalam Rohaninya, mengendalikan nafsu-nafsu
untuk dipulangkan kepada fungsinya yang benar, sebagai sarana dan
kekuatan yang mendukung kehidupan jasmani dipulangkan kepada
nilai-nilai yang indah dan susila. Menggemilangkan Kebajikan itu
tidak hanya sekedar hening, cemerlang meliputi kehidupan rohani
pribadi saja, melainkan diamalkan dalam perbuatan nyata demi
kesejahteraan dan kebahagiaan sesama umat manusia, sesama
makhluk serta lestarinya lingkungan. Sebagai pernyataan Satya dan
Hormat melaksanakan Firman Tuhan, wajib tekun diusahakan dengan
sabar dan ulet, sehingga mencapai puncak baik sesuai kemampuan
masing-masing. Kebajikan ialah pohon segala rakhmat, sumber
segala kemampuan manusia. Kebajikan juga cahaya, kuasa juga dan
kemuliaan Tuhan Yang Maha Esa. Maka sungguh hanya satu saja:
Kebajikan, menjadi penghubung jalinan indah manusia kepada khalik-
Nya maupun sesamanya menjadi rumah selamat, rumah sentosa
untuk kediaman roh insani; menjadi jalan lurus untuk menempuh
jalan suci. Oleh karena itu, agama Khonghucu menekankan agar
umat manusia senantiasa wajib melaksanakan kebajikan, sebagai
perwujudan pengembangan daripada Firman Tuhan Yang Maha Esa
di dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kemantapan iman di dalam
dirinya semakin kuat.

£ Aktivitas Mandiri
#. = Carilah dan tuliskan ayat suci (sabda Nabi Kongzi)
yang menjabarkan tentang kebajikan!
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B. Lima Kebajikan (Wu Chang)

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, sejak terlahir
ke dunia, manusia telah dibekali sifat-sifat mulia berupa Watak Sejati
(Xing). Di dalam Watak Sejati ini terkandung benih-benih Kebajikan,
yang harus dikembangkan atau diamalkan di dalam kehidupan
sehari-hari. Kebajikan inilah yang menjadi kekuatan bagi kehidupan
seseorang sehingga apabila terus-menerus dikembangkan, niscaya
semakin memantapkan iman di dalam dirinya.

Lima Kebajikan (Wu Chang) terdiri atas:

1. Cinta Kasih (Ren)

2. Kebenaran (Vi)

3. Kesusilaan (Li)

4. Kebijaksanaan (Zhi)
5. Dapat dipercaya (Xin)

1. Cinta Kasih (Ren)
Cinta Kasih diartikan kebaikan dari manusia ke manusia, pemurah
hati, cinta dan juga diartikan sebagai berhati manusiawi.
Lima pedoman cinta kasih:
a) Hormat
Orang yang berlaku hormat, niscaya tidak terhina
b) Lapang hati
Orang yang lapang hati, niscaya mendapat simpati umum
c) Dapat dipercaya
Orang yang dapat dipercaya, niscaya mendapat kepercayaan
orang
d) Cekatan
Orang yang cekatan, niscaya berhasil dalam pekerjaannya
e) Bermurah hati
Orang yang bermurah hati, niscaya dituruti perintahnya

Empat sifat yang dekat dengan cinta kasih:
a) Sifat keras kemauan

b) Tahan uiji

c) Sederhana

d) Tidak mudah mengucapkan kata-kata
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2. Kebenaran (Yi)

Kebenarandiartikan rasasolidaritas, rasasenasib sepenanggungan
dan rasa membela kebenaran.

Kebenaran meliputi:

a) Rasa malu dan tidak suka

b) Kebenaran/keadilan/kewajiban

c) Budi pekerti yang baik

3. Kesusilaan (Li)

Kesusilaan diartikan norma-norma kepantasan dalam bertindak
atau bertingkah laku.
Kesusilaan meliputi:

a) Rasa hormat dan mengindahkan

b) Aturan hidup/tata krama/sopan santun yang menjadi sumber
kelayakan/kepantasan sebagai mahluk sosial.

c) Upacara, yaitu panggilan suci untuk bersujud kepada Tuhan
Yang Maha Esa, Nabi, dan leluhur, yang mewujudkan iman dan
tagwa dalam kehidupan sehari-hari.

Ibadah: Aktivitas kehidupan seseorang penuh dengan ritual dan
upacara dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kebijaksanaan (Zhi)

Kebijaksanaan diartikan perilaku atau perbuatan sehari-hari yang
tepat memenuhi sasaran. Kebijaksanaan diartikan pula adil tidak
memihak atau arif.

Kebijaksanaan meliputi:
a) Rasa hati membenarkan dan menyalahkan
b) Kearifan dan kepandaian
c) Kebijaksanaan

Untuk memperoleh kebijaksanaan dapat dicapai dengan belajar
dari pengalaman hidup yang ada di sekitar kita. “Suka belajar itu
mendekatkan kita kepada Kebijaksanaan.” (Zhongyong - Tengah
Sempurna XIX: 10)

Tingkatan Kebijaksanaan

a. Tingkat Pertama : Orang yang sejak lahir sudah bijaksana
b. Tingkat Kedua : Orang yang karena belajar lalu bijaksana
c. Tingkat Ketiga : Orang yang setelah menanggung

sengsara, lalu belajar, lalu bijaksana

Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi Pekerti untuk SMP kelas VIII |
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5. Dapat Dipercaya (Xin)

Dapat dipercaya diartikan seseorang tidak hanya percaya pada
dirinya sendiri, melainkan harus dapat dipercaya oleh orang lain, dan
untuk dapat dipercaya orang lain, ia harus menunjukkan moralitas
yang baik dalam lingkungan, dimana ia tinggal.

Dapat dipercaya meliputi:
a) Berlaku jujur pada diri sendiri
b) Ketulusan
c) Keyakinan

C. Delapan Kebajikan (Ba De)

Selain benih-benih kebajikan yang ada di dalam Lima
Kebajikan, ada pula benih-benih kebajikan yang wajib dipahami dan
dikembangkan di dalam kehidupan, yakni Delapan Kebajikan. Lima
kebajikan maupun Delapan Kebajikan memiliki nilai yang sangat
penting bagi setiap umat manusia dalam membentuk kepribadian
yang baik, sehingga dapat memantapkan iman bagi setiap manusia
yang menjalankannya.

Delapan Kebajikan (Ba De) terdiri atas:
Berbakti (Xiao)
Rendah hati (Ti)
Satya (Zhong)
Dapat dipercaya (Xin)
Susila (Li)
Kebenaran (Vi)
Suci hati (Lian)
Tahu malu (Chi)

©ONOOOh~WN -

1. Berbakti (Xiao)

Berbakti (Xiao) artinya rasa bakti yang tulus terhadap orang
tua, guru, dan leluhur. Seorang anak harus dapat berbakti kepada
orang tuanya, baik saat orang tua masih hidup maupun sudah
meninggal dunia. Apabila orang tuanya masih hidup, anak harus
dapat menghormatinya, menjaga nama baiknya, serta merawat orang
tuanya apabila ia sudah tua dan terganggu kesehatannya. Bentuk
penghormatan kepada orang tua setelah meninggal dunia, dilakukan
dengan berkabung selama tiga tahun.
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Di dalam Kitab Xiao Jing dijelaskan: “Sesungguhnya Laku
Bakti itu ialah Pokok Kebajikan dan daripadanya Ajaran Agama akan
berkembang. Tubuh, anggota badan, rambut, dan kulit yang diterima
ayah bunda, maka perbuatan dengan tidak berani membiarkannya
rusak dan luka, itulah Permulaan Laku Bakti. Menegakkan diri hidup
menempuh Jalan Suci, meninggalkan nama baik orang tua di zaman
kemudian, sehingga memuliakan
ayah bunda, itulah Akhir Laku
Bakti.”
Perbuatan Permulaan Laku Bakti
dapat dilakukan, antara lain:

Nabi bersabda,” Pada saat hidup,

layanilah sesuai dengan kesusilaan;
ketika meninggal dunia, makamkanlah
sesuai dengan kesusilaan; dan,

a. Tidak mengonsumsi narkoba , ,
sembahyangilah sesuai dengan

b. Tidak mengecat rambut
dengan zat pewarna

c. Tidak kebut-kebutan di jalan
raya, sehingga dapat mengakitbatkan kecelakaan

d. Tidak bermabuk-mabukan

e. Tidak melakukan operasi kulit guna mempercantik
mempertampan diri

kesusilaan”.

Perbuatan Akhir Laku Bakti dapat dilakukan, antara lain:
a. Memperoleh prestasi dengan baik di sekolah

Berbuat Kebajikan dimanapun berada

Bertindak sopan santun dalam ucapan dan perbuatan
Tidak terlibat tawuran antar siswa lain sekolah

© a0 T

Turut serta dalam kegiatan di lingkungan/masyarakat, dan
sebagainya
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2. Rendah hati (Ti)

Rendah hati (Ti) artinya perilaku yang tidak menonjolkan segala
sesuatu yang dimilikinya. Perilaku rendah hati dapat diartikan pula
sebagai rasa hormat terhadap yang lebih tua di antara saudara.

Berikut contoh dari perilaku rendah hati:

a. Tidak menonjolkan kepandaian yang dimilikinya

b. Tidak menonjolkan kekuatan yang dimilikinya

c. Tidak menonjolkan kekayaan yang dimilikinya

d. Tidak menonjolkan kecantikan/ketampanan yang dimilikinya
e. Tidak membanggakan keadaan ayah dan bundanya

Sikap seorang rendah hati merupakan cermin diri seseorang,
dimana orang akan menilai tingkah laku dan perbuatan kita sehari-hari,
Bila seseorang senantiasa membanggakan segala yang dimilikinya,
maka akan banyak orang lain yang menjauhi kita, sebaliknya bila
dalam pergaulan seseorang bersikap rendah hati, maka akan banyak
orang lain yang mendekati kita.

3. Satya (Zhong)

Satya (Zhong) artinya perilaku yang memegang teguh sesuatu yang
sudah menjadi hak miliknya. Bentuk perilaku satya dapat diartikan
setia, baik itu kepada Tuhan Yang Maha Esa, ajaran Nabi, orang tua,
teman, kerabat, dan sebagainya.

Satya kepada Tuhan Yang Maha Esa, dapat dilakukan dengan
taat melaksanakan segala Firman-Nya (menjalankan segala perintah-
Nya dan menjauhkan segala larangan-Nya). Satya kepada Nabi dapat
dilakukan dengan memahami Sabda-Nya untuk dikembangkan dalam
kehidupan sehari-hari berupa tingkah laku dan perbuatan.v Satya
kepada orang tua dapat dilakukan selalu berbakti (patuh dan hormat)
atas segala nasehat-nasehatnya. Satya kepada guru dapat dilakukan
dengan selalu patuh dan hormat atas segala hal yang dibimbingkan
dan diteladaninya. Satya kepada teman/kawan/sahabat dapat
dilakukan dengan senantiasa menjaga sikap dapat dipercaya di dalam
pergaulan hidup.
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4. Dapat dipercaya (Xin)

Dapat dipercaya (Xin) kepercayaan, artinya rasa untuk dapat
dipercaya atau dapat menepati janji. Agar seseorang dapat disenangi
orang lain, maka harus memiliki sifat dapat dipercaya dalam pergaulan
hidup. Apabila orang dapat menepatijanji, maka orang itu akan disegani
orang lain, sebaliknya apabila seseorang tidak dapat menepati janji,
maka akan dibenci orang lain.

5. Susila (Li)

Susila (L) artinya sebagai sopan santun, tata krama, dan budi
pekerti. Perilaku susila menjadi cermin bagi seseorang dalam bertindak/
berbuat. Ajaran agama Khonghucu telah menegaskan, di dalam
Kitab Lunyu-Sabda Suci XIlI: 1, berbunyi: “Yang Tidak Susila jangan
dilihat, yang Tidak Susila jangan didengar, yang Tidak Susila jangan
diucapkan dan yang Tidak Susila jangan dilakukan.” Oleh karena itu,
di dalam pergaulan hidup seseorang harus mampu menjaga dirinya,
mampu mengendalikan nafsu-nafsu agar tidak melanggar susila.

6. Kebenaran (Yi)

Kebenaran (Yi) artinya sebagai rasa solidaritas, rasa senasib
sepenanggungan, dan mau membela kebenaran serta menolak hal-
hal yang dirasakan tidak baik dalam kehidupan ini.

7. Suci hati (Lian)

Suci hati (Lian) artinya mempraktikkan cara hidup yang sederhana
dan tidak melakukan penyelewengan. “Seorang Susilawan berbuat
sesuai dengan kedudukannya.” (Zhongyong-Tengah Sempurna XIIl: 1)

8. Tahu malu (Chi)

Tahu malu (Chi) artinya dapat menahan diri untuk tidak melakukan
hal-hal yang tidak bermoral atau hal-hal yang dapat merusak moral.
Bertindak yang merusak moral akan merugikan diri sendiri, menjadikan
orang lain akan mencemooh/mencibir diri kita. Misalnya: seseorang
melakukan pencurian di kampung sendiri, kemudian saat melakukan
perbuatan tersebut diketahui orang lain, akhirnya orang tersebut
ditangkap, dipukuli dan sebagainya, sehingga akan merugikan dan
memalukan diri sendiri.
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Poin-poin kebajikan yang merupakan pedoman bagi hidup
manusia wajib diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari dan
semuanya itu dapat dilakukan setahap demi setahap, sehingga
mencapai keberhasilan yang sejati. Nabi Kongzi bersabda, “Belajar
dan selalu dilatih, tidakkah itu menyenangkan?” (Lunyu-Sabda Suci,
Bab I: 1)

Dalam hal mencapai ini semua, janganlah kita patah semangat,
kita dapat memahami, orang lain dapat melaksanakan, mengapa diri
sendiri tidak dapat? Nabi bersabda, “Bila orang lain dapat melakukan
hal itu satu kali, diri sendiri harus berani melakukan seratus kali. Bila
orang lain dapat melakukan dalam sepuluh kali, diri sendiri harus
berani melakukan seribu kali.” (Zhongyong-Tengah Sempurna Bab XIX:
20)

N
Aktivitas Mandiri
Carilah artikel yang menggambarkan perilaku
pengembangan benih kebajikan dalam diri manusia.

\\ J
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Rangkuman

Setiap manusia tanpa kecuali diberkahi watak dasar/kodrat yang
baik dengan watak sejati (Xing) yang di dalamnya terkandung
benih-benih kebajikan, yaitu: Cinta kasih (Ren), Kebenaran (Yi),
Kesusilaan (Li), Kebijaksanaan (zZhi). Kenyataan ini menjadikan
manusia berpotensi untuk menjadi manusia yang paripurna /
unggul.

Pada dasarnya sifat manusia adalah baik, namun tergantung
pada pribadi masing-masing akan mengembangkannya ke arah
positif atau negatif.

Poin-poin kebajikan merupakan pedoman bagi hidup manusia
wajib diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari dan semuanya
itu dapat dilakukan setahap demi setahap, sehingga mencapai
keberhasilan yang sejati. Nabi Kongzi bersabda, “Belajar dan
selalu dilatih, tidakkah itu menyenangkan?” (Lunyu-Sabda Suci
Bab [: 1).
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e Yuan

e Heng

o i

e Zhen

e Ren

e Y

e Ui

e Zhi

e Mengzi
e Daxue
e Xing

e Wu Chang
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4%2 Daftar Istilah

Sifat Tuhan Khalik, Pencipta Semesta alam,
Mahakasih, Prima Causa sekaligus Causa Finalis,
Mula dan Akhir Semuanya. Sifat Yuan ini merupakan
kepala dari segala sifat Baik.

Sifat Tuhan Mahabesar, Mahamenjalin/Menembusi,
Mahaindah. Sifat Heng ini merupakan berkumpulnya
segala sifat Indah.

Sifat Tuhan Mahapemberkah, menjadikan tiap pelaku
menuai hasil perbuatannya. Sifat Li ini merupakan
sifat Harmonisnya dengan Kebenaran.

Sifat Tuhan Mahakuasa, Mahakokoh, Mahaabadi
Hukumnya. Sifat Zhen merupakan sifat tepat
beresnya segala perkara.

Sifat watak sejati manusia yang berarti Cinta Kasih
Sifat watak sejati manusia yang berarti Kebenaran
Sifat watak sejati manusia yang berarti Kesusilaan
Sifat watak sejati manusia yang berarti Kebijaksanaan

: Penerus sekaligus orang yang menegakkan ajaran
Nabi Kongzi kira-kira 100 tahun sejak Nabi Kongzi
wafat.

: Kitab suci agama Khonghucu yang ada di Sishu
yang berisi tentang Pembinaan diri.

: Watak Sejati manusia yang berisi cinta kasih,
kebenaran, susila, dan bijaksana.

: Lima kebajikan Khonghucu yang berisi : cintakasih,
kebenaran, susila, bijaksana, dan dapat dipercaya.




* Lagu Pujian

3/4 Oleh: ER
G=Do

Jalan Yang Benar

56|5.34| 3.12] 3 .8 3
Berja - lan Bersa - ma Menem - puh Ja— lan

;2|.45 4|:3 2|.2_17|
Be -nar. Ja-di-kan gu-ru-mu Si-fat Si-

.712‘3.56|5.34 3
Fat yang Ba -ik, yang Baik kau ti- ru.

12|3.1 71‘ 6.44 6.7
Ja -uh -kanlah yang buruk, Kare - na yang

1‘5 . 23‘ 4.56| 5.45|6.
Be - nar. Hindar kan Ter - se - sat. Jalan - lah

;_1| S .£_5| 4. 5_5| l.”
Se-la-lu di Ja-lan yang Be - nar.
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Evaluasi Bab 1

A. Pilihan ganda

Berilah tanda silang (x) di antara pilihan a, b, ¢, atau d, yang
merupakan jawaban paling tepat dari pertanyaan-pertanyaan
berikut ini!

1. Sifat Ketuhanan yang berarti Tuhan Khalik semesta alam, Maha
Kasih, Prima causa dan Causa Finalis, Mula dan akhir semuanya

disebut.....
a. Yuan C. Li
b. Heng d. Zhen

2. Sifat Ketuhanan yang berarti Tuhan Mahakuasa, Kokoh, dan
Abadi hukum-Nya disebut.....
a. Yuan c.Li
b. Heng d. Zhen
3. Sifat Ketuhanan yang berarti Tuhan Mahapemberkah, menjadikan
tiap pelaku menuai hasil perbuatannya disebut....
a. Yuan c.Li
b. Heng d. Zhen
4. Sifat Cinta Kasih manusia dalam benih-benih kebajikan disebut

a. Ren c.Li
b. Yi d. Zhi
5. Sifat Kesusilaan manusia dalam benih-benih kebajikan disebut

a. Ren c.Li
b. Yi d. Zhi
6. Sifat Kebenaran manusia dalam benih-benih kebajikan disebut

a. Ren c. Li
b. Yi d. Zhi
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7. Sifat Bijaksana manusia dalam benih-benih kebajikan disebut ....

a. Ren C.Li
b. Yi d. Zhi
8. Sifat Satya manusia dalam delapan kebajikan disebut ....
a. Xiao c. Zhong
b. Lian d. Chi
9. Sifat Bakti manusia dalam delapan kebajikan disebut ....
a. Xiao c. Zhong
b. Lian d. Chi
10. Sifat Tahu Malu manusia dalam delapan kebajikan disebut ....
a. Xiao c. Zhong
b. Lian d. Chi
B. Uraian
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraian yang

jelas!

1. Sebutkan benih-benih kebajikan yang terkandung dalam watak
sejati manusia!

Sebutkan poin-poin 5 kebajikan!

Sebutkan poin-poin 8 kebajikan!

Tuliskan contoh perilaku manusia yang berlandaskan cinta kasih!
Tuliskan contoh perilaku manusia yang berlandaskan cinta susila!

oORrOD
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Bab 2
Makna Kebajikan

Peta Konsep

Wei De Dong Tian =4  Nabi Yi kepada Da Yu

Xian You Yi De =% Nabi YiYin kepada Tai Jia

Gong Show
ST

Dun Show

Merangkapkan Tangan

m Berlutut — KOU

Qi Show

Dua kali

Tiga kali

Membungkuk
(JuGong)
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Fenomena

Masa remaja adalah masa yang paling menyenangkan, dimana
seorang remaja baik putra maupun putri dapat mengekspresikan
seluruh kemampuannya, melakukan apa saja dan berjuang untuk
segala sesuatu yang diinginkannya. Namun, dibalik kebebasan
tersebut pastilah ada aturan-aturan atau norma dalam masyarakat
yang harus kita patuhi, salah satunya adalah norma sopan santun.

Dulu, seorang anak remaja sangat takut kepada orang tuanya atau
orang yang lebih tua, mereka sangat menghormati, menghargai, dan
menjaga segala tutur kata yang keluar dari mulutnya. Perilaku sangat
diperhatikan, misalnya tidak pulang larut malam, tidak sembarangan
membantah, dan sebagainya. Namun, sepertinya semua itu telah
mulai bergeser.

Perkembangan zaman yang sudah sangat maju seiring kemajuan
dunia pendidikan ternyata belum diiringi dengan pendidikan
kepribadian.

Ya nak, Xian
You Yi de,
hati-hati di jalan

Bye Ma, Pa_..

Ma, Wei de dong \ \
Than, Saya ber-
angkat ya

Gambar 1.1 Anak sebaiknya memberi salam dengan baik ketika hendak
meninggalkan rumah dan jangan melakukan hal yang sebaliknya
Sumber : Dokumen Kemdikbud
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Kondisi ini memicu terjadinya penurunan moral yang berimbas
pada cara pergaulan remaja zaman sekarang, maka sudah seharusnya
peran serta keluarga dalam membentuk karakter anak menjadi pribadi
yang cerdas, bertakwa, dan memiliki budi pekerti yang luhur sehingga
penyimpangan-penyimpangan yang kadang dilakukan oleh anak
remaja dapat diminimalkan. Hal tersebut tidak lepas dari peranan
pengajaran agama, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Mengembangkan segala benih kebajikan yang dimiliki
oleh setiap insan manusia, sehingga mampu menempatkan posisi dan
peran masing-masing dalam proses kehidupannya.

Pendalaman Materi

A. Tata Bersalam

1. Makna Salam
Salam adalah sebuah kalimat sapaan kepada orang lain sebagai
bentuk tata krama dalam interaksi kita kepada sesama. Setiap agama
memiliki salam sendiri sebagai ciri khas dari agama tersebut. Demikian
pula dengan agama Khonghucu tentu mempunyai salam khusus atau
salam keimanan.

a N
Aktivitas Mandiri

v Coba kalian amati salam yang diucapkan oleh umat dari berbagai
agama yang kalian ketahui, terlebih khususnya salam yang diucapkan
oleh umat Khonghucu ketika bertemu sebagai sapaan awal!

v Ucapkan kembali salam keimanan yang kalian amati tersebut!
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2. Salam dalam Agama Khonghucu

Salam dalam agama Khonghucu yang merupakan salam
peneguhan iman dikenal sebagai salam kebajikan, yaitu:

“Wei De Dong Tian” artinya hanya dengan kebajikan Tian berkenan.

Pesan yang ingin disampaikan dari salam Wei De Dong Tian itu
adalah sebagai sebuah nasihat kepada sesama agar tidak berbuat atau
tidak melakukan kejahatan, karena hanya kebajikan yang berkenan
kepada Tuhan.

Jawaban dari salam “Wei De Dong Tian” adalah “Xian You Yi De” yang
artinya sungguh miliki yang satu itu, kebajikan.

Pesan yang ingin disampaikan dari kalimat salam Xian You Yi De
adalah sebuah penegasan, bahwa sungguh hanya satu yang berkenan
kepada Tian dan milikilah yang satu itu, kebajikan.

3. Sejarah Salam Wei De Dong Tian

Salam Wei De Dong Tian adalah sebuah kalimat nasihat dari salah
seorang menteri yang juga seorang nabi yang bernama Yi, yang hidup
dan menjabat sebagai menteri pada masa Dinasti Xia. Nasihat tersebut
ditujukan kepada raja yang didampinginya, yaitu Baginda Da Yu yang
merupakan pendiri sekaligus kaisar pertama Dinasti Xia (1766-2205
SM.).

Dinasti Xia adalah dinasti pertama yang didirikan oleh Da Yu. Dinasti
Xia dibagi kedalam 9 provinsi dan ditunjuk seorang pangeran yang
cakap untuk memerintah satu provinsi. Seluruh rakyat taat dan setia
kepada Yu kecuali satu suku yaitu suku bangsa Miao di sebelah Barat
yang selalu memberontak terhadap pemerintahan.

Usaha Yuuntuk memadamkan pemberontakan dengan peperangan
selalu gagal. Nabi Yi seorang menteri yang mendampingi Yu memberi
nasihat, demikian nasihat Nabi Yi kepada Da Yu:

“Budi yang luhur dan kebaikan hati dapat menggerakan hati
Tuhan, walau jauh bagaimanapun kalau baginda raja sombong, tentu
akan kalah; sebaliknya kalau baginda rendah hati tentu akan menang;
inilah rahasianya! Jika kejujuran dan kebaikan dapat menggerakkan
hati Tuhan, hati pangeran Miao ini tentu juga dapat digerakkannya.”
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Gambar 1.2 Nabi Yi, Menteri Yu yang
memberi nasihat Wei De Dong Tian
Sumber: Dokumen Kemdikbud

Aktivitas Mandiri

Berikan komentar kalian tentang nasihat Nabi Yi
kepada Yu!

Diskusikan bersama kelompok kalian, dan
presentasikan hasil diskusi kelompok kalian tersebut

di depan kelas!

. J

4. Sejarah Salam Xian You Yi De

Pada zaman itu, tercetus kalimat yang juga merupakan sebuah
nasihat, dan menjadi jawaban dari salam Wei De Dong Tian. Kalimat
nasihat tersebut adalah “Xian You Yi De.”

Kalimat Xian You Yi De juga merupakan sebuah nasihat seorang
menteri yang juga seorang nabi yang bernama Yi Yin, yang hidup dan
menjabat sebagai menteri pada masa Dinasti Shang. Dinasti Shang
adalah dinasti kedua di Zhongguo setelah Dinasti Xia. Nasihat tersebut
ditujukan kepada Tai Jia yang merupakan cucu baginda Cheng Tang.
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Yi Yin merupakan menteri
raja Cheng Tang. Beliau bergelar
Yuan Sheng yang artinya Nabi
Besar Sempurna. Nasihat Nabi Vi
Yin yang disampaikan kepada Tai
Jia yang terkenal adalah “Xian You Yi
De” artinya sungguh hanya ada satu
dan milikilah, yaitu kebajikan, tertulis
di dalam Kitab Shangshu, Shu Jing.
Secara lebih lengkap nasihat Nabi
Yi Yin kepada Raja Tai Jia sebagai
berikut:

. A “Shang Di, Tuhan Yang Maha
Gambar 1.3 Nabi Yin Yin yang Tinggi itu tidak terus menerus

memberi n?sihat Xian You Yi De mengaruniakan hal yang sama
kepada Tai Jia .
Sumber: Dokumen Kemdikbud kepada seseorang; kepada yang

berbuat baik akan diturunkan
beratus berkah; kepada yang berbuat tidak baik akan diturunkan
beratus kesengsaraan.
(Wei Shang Di Bu Chang , Zuo Shan Jiang Zhi Bai Xiang, Zuo Bu Shan Jiang Zhi
Bai Yang )” Shu Jing IV: IV, 8. “Bersama miliki Kebajikan Yang Esa Murni
(Xian You Yi De)”; “Bukan Tuhan memihak kepada kita (Fei Tian Si Wo),
Tuhan hanya melindungi Kebajikan yang Esa (Wei Tian You Yu Yi De)” Shu
Jing IV: VI, 4.

Dari salam “Wei De Dong Tian” dan “Xian You Yi De” tersirat nasihat
yang sangat bermakna, bahwa: Sesungguhnya yang berkenan dan
diterima oleh Tuhan Yang Maha Esa dari manusia hanyalah perbuatan
yang sesuai atau berlandaskan kebajikan, dengan kata lain, hanya
kebajikan yang dapat menggerakkan hati Tuhan.
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B. Tata Cara Menghormat

1. Menghormat dengan Merangkapkan Tangan

Cobalah kalian amati cara-cara menghormat yang dilakukan
manusia, baik hormat yang dilakukan secara umum, maupun hormat
yang dilakukan terkait dengan ritual atau persembahyangan kepada
Yang Mahakuasa.

Tata cara menghormat dalam agama
Khonghucu ada 3 macam, yaitu
dengan cara merangkapkan tangan
(Bai), membungkukkan badan (Ju
Gong), dan berlutut (Gui).
Bai atau yang dikenal juga dengan
istilah soja, adalah cara menghormat
yang paling sederhana, yaitu sebagai
berikut:

a) tangan kanan dikepal

b) ditutup dengan tangan Kiri

c) kedua ibu jari dipertemukan
Gambar 1.4 Sikap merangkap tangan (Bai)

Sumber : dokumen penulis

a. Makna Sikap Ba De Tian

Sikap merangkapkan kedua tangan ini disebut sikap Ba De Tian,
yang telah menjelmakan aku menjadi manusia melalui perantara ayah
dan ibu. Maka aku sebagai manusia wajib melaksanakan delapan
kebajikan.
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Gambar 1.5 Sikap delapan kebajikan
mendekap hati
Sumber : dokumen penulis

b. Poin-Poin Delapan Kebajikan

O NS AWDN =

(Ba De)

Xiao
Ti
Zhong
Xin

Li

Yi
Lian
Chi

: Bakti

: Rendah hati

: Satya/setia

: Dapat dipercaya

: Susila

: Kebenaran

: Suci hati

: Tahu malu/mengenal

rasa harga diri

Makna tersebut dapat diuraikan

lebih rinci sebagai berikut:

1). Kiri melambangkan unsur
Yang, laki-laki, maka ibu jari
kiri melambangkan ayah

2). Kanan melambangkan unsur
Yin,perempuan, maka ibu jari
kanan melambangkan ibu

3). Kedua ibu jari
yang dipertemukan akan
membentuk huruf Ren ()
artinya manusia

4). Delapan jari lainnya
melambangkan Delapan
Kebajikan

5). Didekapkan di hati
melambangkan selalu ingat
akan Tian

Penting

Seorang muda di rumah
hendaklah bersikap bakti, di
luar hendaklah bersikap
rendah hati, hati-hati (dalam
tindakan dan ucapan) sehingga
dapat dipercaya. Bila telah
melakukan hal ini, dan masih
mempunyai kelebihan tenaga,
gunakanlah untuk mempelajari
kitab-kitab (belajar).

(LunyuI: 6)

) J
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c. Macam-Macam Sikap (Ba De)

Sikap Ba De ini ada dua macam dengan penggunaan yang
berbeda, yaitu :
1). Bao TailJi Ba De
adalah sikap delapan kebajikan mendekap Tai Ji (pelambang
hidup)
2). Bao Xin Ba De
adalah sikap delapan kebajikan mendekap hati, sikap Bao Xin
Ba De inilah yang digunakan dalam berdoa

Gambar 1.7 Sikap Bao Xin Ba De

Gambar 1.6 Sikap Bao Tai Ji Ba De /
Sumber: Dokumen Kemdikbud

Sumber: Dokumen Kemdikbud

d. Tingkatan Menghormat dengan Merangkapkan Tangan ( Bai )

1) Gong Shou
Gong Shou adalah cara menghormat dengan merangkapkan tangan
(Bai) kepada yang lebih muda usianya. Posisinya: di dada.
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2) Bai
Bai adalah cara menghormat dengan merangkapkan tangan (Bai)
kepada yang usianya sebaya. Posisinya: di mulut.

Gambar 1.8 Sikap Bai kepada yang lebih muda Gambar 1.9 Sikap Bai kepada yang sebaya
(Gong Shou). Sumber: Dokumen Kemdikbud (Bai) Sumber: Dokumen Kemdikbud
3) Yi

Yi adalah cara menghormat dengan merangkapkan tangan (Bai)
kepada yang lebih tua atau kepada orang tua. Posisinya: di
antara hidung dan mata.

4) Ding Li
Ding Li adalah cara menghormat dengan merangkapkan tangan
(Bai) kepada Tian, Nabi, dan para Leluhur. Posisinya: di atas
dahi.
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Gambar 1.10 Sikap Bai kepada yang Gambar 1.11 Sikap Bai kepada Tian, Nabi, dan

lebih tua (Yi) Sumber: Dokumen Kemdikbud leluhur (Ding Li) Sumber: Dokumen Kemdikbud

a N
Aktivitas Bersama

v Praktikkan tata cara menghormat dengan Bai sesuai tingkatan

dan keperluannya!
v Carilah teman sebagai pasangan kalian masing-masing untuk

mempraktikkan tata cara menghormat tersebut !
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2. Menghormat dengan Berlutut (Gui)
a. Makna dan Pengertian (Gui)

Gui adalah cara menghormat yang menunjukkan kerendahan

hati, lebih khidmat daripada Bai dan Ju Gong. Gui merupakan

penghormatan yang tertinggi dalam ajaran agama Khonghucu.

Menghormat dengan Gui biasanya dilanjutkan dengan

menundukkan kepala sampai menyentuh lantai yang disebut Kou

Shou.

b. Cara Melakukan (Gui)

o Mula-mula berdiri tegak lurus, kedua tangan di dada dengan
bersikap Bao Xin Ba De.

o Diawali dengan melakukan Ding Li (Bai sampai di atas dahi),
lalu kaki kiri maju satu langkah, kaki kanan ditekuk sampai
lutut menyentuh lantai, dengan sendirinya lutut kiri ikut
menekuk, kedua tangan diletakkan di atas lutut Kiri.

o Telapak tangan kembali ke dada (sikap Bao Xin Ba De), kaki kiri
ditarik ke belakang disejajarkan dengan kaki kanan, paha,
dan punggung tegak lurus. Inilah yang disebut dengan sikap
Gui Ping Shen. Selanjutnya setelah lebih dahulu melakukan
DingLi, keduatelapak tangan diletakkan di atas lantai (tangan
kanan di bawah ditutup dengan tangan kiri yang disebut
Bai Tian membentuk segi tiga), badan membungkuk, kepala
ditundukkan sampai menyentuh lantai/tangan. Inilah yang
dinamakan Kou Shou.

Gambar 1.12 Sikap berlutut (Gui Ping Shen)
Sumber: Dokumen Kemdikbud
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c. Macam-Macam Kou Shou

1. Dun Shou

Kepala ditundukkan mengenailantai, lalu segera diangkat kembali.
Ini dilakukan untuk menghormat dalam upacara penghormatan
besar pada umumnya yang tidak bersifat berkabung atau berduka,
misalnya bersujud kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Qi Shou

Kepala ditundukkan mengenai lantai agak lama, lalu perlahan-
lahan diangkat kembali. Ini digunakan untuk bersembahyang di
depan altar jenazah yang kita hormati.

3. Qi Sang

Kepala ditundukkan mengenai lantai agak lama, menunggu aba-
aba atau menanti diangkat oleh orang lain baru mengangkat
kepala kembali. Ini dilakukan untuk bersembahyang di depan
altar jenazah orang tua sendiri, untuk menyatakan kedukaan yang
sangat/mendalam.

d. Jumlah Pengulangan Kou Shou

1. Yi Gui Yi Kou

Sekali berlutut, sekali menundukkan kepala, biasanya digunakan
untuk memberi hormat, menyampaikan selamat tahun baru, ulang
tahun atau pada waktu pernikahan, atau melakukan penghormatan
kepada orang tua yang duduk sendiri.

2. Yi Gui Er Kou

Sekali berlutut, dua kali menundukkan kepala. Digunakan untuk
memberi hormat kepada orang tua yang duduk berdua, diulangi
sampai empat kali berlutut, delapan kali menundukkan kepala.

3. Yi Gui San Kou

Sekali berlutut, tiga kali menundukkan kepala. Digunakan untuk
bersujud ke hadapan Tian/Nabi/Para Suci, diulangi sampai tiga
kali berlutut sembilan kali menundukkan kepala (San Gui Jiu Khou).
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4. Yi Gui Si Kou

Sekali berlutut, empat kali menundukkan kepala. Digunakan
untuk bersembahyang kepada altar leluhur atau orang tua
sendiri, begitupula ke hadapan altar jenazah (saat upacara
kematian), diulangi sampai dua kali berlutut, delapan kali
menundukkan kepala.

Gambar 1.13 Sikap Kou Shou
Sumber:Dokumen Kemdikbud

5. Yi Gui Bai Kou

Sekali berlutut, seratus kali menundukkan kepala. Digunakan
hanya dalam sembahyang kepada Tian untuk menyatakan
pertobatan/memohon pengampunan atas segala dosa yang
telah dilakukan.
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Catatan :

Di dalam upacara-upacara

besar seperti sembahyang

Hari Lahir Nabi Kongzi (zZhi

Sheng Dan), hari Wafat Nabi

Kongzi dan sebagainya,

. sikap yang dilakukan oleh

pendamping upacara saat

doa dibacakan adalah Fu

Fu.

Gambar 1.14 Sikap Fu Fu dilakukan ketika mejadi Caranya:

Lo e pedasen O T gerluut. (Gui) dan kedlua
tangan diletakkan di atas
lantai/Bai Tian (seperti akan

melakukan Kou Shou), tangan lurus, punggung dan panggul sejajar,

dan mata ke arah lantai, tetapi tidak menunduk.

3. Menghormat dengan Membungkukkan Badan (Ju Gong)

Ju Gong atau membungkukkan badan adalah cara menghormat
yang sederhana tetapi cukup khidmat. Membungkukkan badan ini
dilakukan dengan menundukkan badan kurang lebih 450 (derajat)
(seolah-olah membentuk gendewa atau busur), jadi bukan sekedar
menundukkan kepala, juga tidak terlalu menunduk.

a. Ketentuan Melakukan Ju Gong
1) Satu kali Ju Gong untuk menghormat kepada yang sederajat.
2) Tiga kali Ju Gong untuk menyampaikan hormat ke hadapan
altar, bendera dan lain-lain yang dihormati.

b. Cara Melakukan Ju Gong
1) Mula-mula berdiri tegak, tangan lurus ke bawah, badan
membungkuk kurang lebih 450.
2) Untuk menghormat ke hadapan altar dilakukan Ju Gong tiga
kali dan Ju Gong kepada sesama yang hidup, cukup satu kali.
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Gambar 1.15 Sikap Membungkuk (Ju Gong)
Sumber : Dokumen Kemdikbud

é y
X

7 Aktivitas Mandiri
% Praktikkan tata cara menghormat dengan Gui

dilanjutkan Kou Shou sesuai langkah-langkah dan
urutan yang benar!
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Nama

Kelas

Semester

Petunjuk : Berikan tanda centang pada kolom 1 (tidak pernah) 2 (
kadang kadang), 3 (sering), atau 4 (selalu) sesuai
dengan keadaan kalian yang sebenarnya

Penilaian Diri

¢ |silah lembar penilaian diri yang ditunjukkan dengan skala perilaku
berikut ini!

e |Lembar penilaian diri ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui penerapan dan pembiasaan mengucapkan
salam ketika akan meninggalkan rumah dan melapor ketika
tiba kembali di rumah.

2. Mengetahui penerapan dan pembiasaan kamu untuk
melakukan hormat dengan cara yang sederhana,
yaitu dengan cara merangkapkan tangan (Bai) sesuai
tingkatannya.

- tidak Kadang- .
No Instrumen Penilaian E Sering | Selalu
pernah Kadang
1 Pamit ketika meninggalkan
" | rumah.
2 Pamit dengan mengucapkan
" | salam Wei De Dong Tian.
3 Memberi hormat dengan Bai
" | sesuai tingkatannya.
4 Melapor dan mengucapkan
" | salam ketika tiba di rumah.
Memberi hormat ketika
5 bertemu orang yang lebih tua
" | dengan bai sesuai dengan
tingkatannya.
6 Menyapa ketika bertemu
" | orang lain yang dikenal.
7 Menyapa orang lain yang
" | belum dikenal.
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Rangkuman

Salam adalah sebuah kalimat sapaan kepada orang lain sebagai
bentuk tata krama dalam interaksi kita kepada sesama.

Salamdalam agama Khonghucuyang merupakan salam peneguhan
iman dikenal sebagai salam kebajikan itu adalah: “Wei De Dong Tian”
artinya: Hanya kebajikan yang boleh sampai dan berkenan kepada
Tuhan, dan “Xian You Yi De” artinya: Sungguh miliki yang satu itu,
Kebajikan.

Wei De Dong Tian adalah nasihat Nabi Yi kepada Da Yu.

Xian You Yi De adalah nasihat Nabi Yi Yin yang kepada Tai Jia (cucu baginda
Zhang Tang).

Tata cara menghormat dalam agama Khonghucu ada 3 macam,
yaitu dengan cara merangkapkan tangan (Bai), membungkukkan
badan (Ju Gong), dan berlutut (Gui).

Bai atau yang dikenal juga dengan istilah Soja, adalah cara
menghormat yang paling sederhana, tangan kanan dikepal, ditutup
dengan tangan kiri, kedua ibu jari dipertemukan.
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4*2 Daftar Istilah

e Wei De Dong Tian : Ucapan salam dalam agama Khonghucu yang
mengandung arti “Hanya Kebajikan Tuhan Berkenan“

e DaVYu : Raja Pendiri sekaligus kaisar pertama dinasti Xia

o i : Nabi yang menjadi menteri raja Da Yu adalah orang
pertama yang mengucapkan salam Wei De Dong Tian.

e Xian You Yi De : Jawaban salam Wei De Dong Tian, yang
mengandung arti “Sungguh miliki yang satu, yakni
kebajikan“

e YiYin : Nabi yang menjadi mentri raja Tai Jia adalah orang
pertama yang mengucapkan salam Xian You Yi De

e Tailia : Cucu baginda Cheng Dang

e Yuan Sheng : Nabi Besar Sempurna.

e Shangshu Shujing : Kitab Dokumentasi sejarah Suci agama Khonghucu

e Wei Shang Di Bu Chang, Zuo Shan Jiang Zhi Bai Xiang, Zuo Bu Shan Jiang
Zhi Bai Yang : Shang Di, Tuhan Yang Maha Tinggi itu tidak terus
menerus mengaruniakan hal yang sama kepada
seseorang; kepada yang berbuat baik akan diturunkan
beratus berkah; kepada yang berbuat tidak baik akan
diturunkan beratus kesengsaraan

e Fei Tian Si Wo : Bukan Tuhan memihak kepada kita

e Wei Tian You Yu Yi De : Tuhan hanya melindungi Kebajikan Yang Esa

e Ritual : Bentuk atau tata cara persembahyangan

e Bai : Merangkapkan tangan

e Ju Gong : Membungkukkan badan

e Gui : Berlutut

e Soja : Merangkap tangan dan diangkat sebagai
penghormatan seperti Baj

e BaDe : Sikap tangan di depan dada yang
mengandung makna 8 kebajikan

e Yin Yang : Lambang salah satu wahyu dalam agama
Khonghucu
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Hikmah Cerita

e,

Kambing yang Belajar Mengaum

Ada seekor kambing muda yang
baru pertama kali mendengar suara
auman seekor singa, menanyakan
kepada induknya, suara apakah
gerangan? Mengapa demikian kuat
dan berwibawa sehingga dalam jarak
sejauh ini masih menggetarkan serta
membuat ciut nyaliku? Sang ibu
menjawab singkat, itu adalah auman
singa si raja hutan.

Sejak saat itu, si kambing muda
t